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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang tidak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang memperkenankan 
panitia dan peserta melaksanakan kegiatan Pekan Seminar Nasional Hasil Pengabdian 
Kepada Masyarakat selama lima hari yang berlangsung pada tanggal 3 – 6 April 2023.  
Kegiatan pekan seminar ini dipublikasikan dalam naskah prosiding sebagai bentuk 
dokumentasi yang dapat menjadi referensi bagi khalayak yang lebih luas lagi. 
 
Tema seminar dan prosiding ini berdasar pada suatu idealisme keberadaan perguruan tinggi 
dengan pemerintah dan masyarakat (triple helix) dalam mengaitkan ilmu dan kebijakan 
untuk berperan serta dalam pemberdayaan dan pengembangan masyarakat terutama 
masyarakat koperasi dan usaha kecil menengah.  Koperasi sebagai suatu idealisme memiliki 
nilai yang sangat prinsip dalam kehidupan manusia dan secara legalitas koperasi merupakan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33, oleh karena itu pengembangan koperasi 
memerlukan tindakan nyata dari seluruh pemangku kepentingan.   
 
Sinergi Perguruan Tinggi Dan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Meningkatkan Adaptibilitas Koperasi menjadi tema seminar.  Seminar hasil penelitian diikuti 
oleh dosen dan mahasiswa yang melakukan kegiatan Praktik Lapang sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan secara hybrid dengan jumlah penyaji 
sebanyak 65 kelompok.  

Dalam kesempatan ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta beserta Dinas Koperasi Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Sleman, dan Kota Yogyakarta dan serta 65 koperasi yang telah menerima mahasiswa dan 
dosen Universitas Koperasi Indonesia dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
Semoga peran aktif kita semua dalam upaya mengembangkan Koperasi diridhoi oleh Yang 
Maha Pemilik  alam semesta dan memberikan dampak nyata. 

 
 

Bandung , 6 April 2023 
 
 
 
Dr. Ami Purnamawati, Dra., M.Si., CIQAR. 
Ketua Panitia 
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PENINGKATAN KINERJA KOPERASI MELALUI IMPLEMENTASI 

RAPAT ANGGOTA 
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ABSTRAK 

Kegiatan peningkatan kinerja koperasi melalui implementasi Rapat Anggota bermaksud 

untuk memberikan pembinaan kepada pengurus maupun anggotanya. Dengan memiliki 

mekanisme penyelenggaraan Rapat Anggota yang baik tiap-tiap keputusan yang akan 

dilakukan oleh koperasi akan memiliki nilai kemufakatan dari anggota koperasi. Metode 

observasi dan wawancara. Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa terus berupaya untuk 

mengembangkan diri menjadi koperasi yang terdepan, dengan adanya peningkatan jumlah 

anggota di setiap tahunnya, menjadi keuntungan bagi Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

karena semakin banyak dan aktif anggota sebuah koperasi maka semakin besar peluang 

koperasi tersebut untuk berkembang dan maju, sehingga dapat bersaing dengan badan usaha 

lain. Berikut beberapa kegiatan yang dilaksanakan guna mendukung Koperasi Konsumen 

Griya Jati Rasa terus berkembang dan maju. Mengikuti seminar penyelenggaraan Rapat 

Anggota, melakukan penyesuaian format pencatatan laporan keuangan sesuai Peraturan 

Menteri KUKM, inovasi dan konsisten dalam mengimplementasikan digital marketing. 

Kata Kunci :  Peningkatan Kinerja, Implementasi Rapat Anggota, Digital Marketing 

 

ABSTRACT 

Cooperative performance improvement activities through the implementation of Member 

Meetings are intended to provide guidance to the management and members. By having a 

good mechanism for organizing Member Meetings, every decision that will be made by the 

cooperative will have a consensus value among the members of the cooperative. Observation 

and interview methods The Griya Jati Rasa Consumer Cooperative continues to strive to 

develop itself to become a leading cooperative. With an increase in the number of members 

each year, it is an advantage for the Griya Jati Rasa Consumer Cooperative because the 

more and more active members of a cooperative, the greater the opportunity for the 

cooperative to develop and advance so that it can compete with other business entities. The 

following are some of the activities carried out to support the Griya Jati Rasa Consumer 

Cooperative in continuing to develop and advance. Participated in holding seminars for 

Member Meetings, made adjustments to the format for recording financial reports in 

accordance with Minister of KUKM Regulations, and implemented innovation and 

consistency in implementing digital marketing. 

  Keywords: Performance Improvement, Implementation of Member Meetings, Digital 

Marketing 
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I. PENDAHULUAN 

Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar atas asas kekeluargaan 

(Undang-Undang Nomor 25 Tahun, 

1992). Koperasi seringkali beroperasi 

dalam sektor usaha kecil dan menengah, 

dengan anggota yang terdiri dari para 

pelaku usaha atau pekerja di bidang 

tersebut. Koperasi juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi 

masyarakat, terutama di daerah pedesaan 

dan perkotaan yang kurang berkembang. 

Melalui praktek lapang koperasi, pelajar, 

mahasiswa, dan anggota koperasi dapat 

memperoleh pengalaman praktis yang 

berharga dalam menjalankan bisnis 

koperasi mereka dan membangun 

hubungan yang berkelanjutan dalam 

jaringan koperasi mereka. Koperasi 

Konsumen Griya Jati Rasa merupakan 

Lembaga Ekonomi Rakyat yang 

mengembangkan bisnis hijau yang 

beroperasi serupa bank sampah yang 

berbasis pelestarian lingkungan hidup 

yang praktiknya memberdayakan 

masyarakat sekitar untuk mengumpulkan 

sampah yang kemudian dapat ditukarkan 

dengan bahan pokok maupun uang tunai, 

yang kemudian sampah tersebut didaur 

ulang secara mandiri oleh koperasi. 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa ini 

merupakan koperasi yang anggotanya 

terdiri dari pribadi dan kelompok baik itu 

UMKM bidang pertanian, peternakan, 

pengrajin dan olahan makanan maupun 

Kelompok Budaya kesenian tari dan 

musik. Koperasi Konsumen Griya Jati 

Rasa terus berupaya untuk 

mengembangkan diri menjadi koperasi 

yang terdepan dalam 3 bidang yaitu Unit 

Usaha Dagang, Unit Usaha Simpan 

Pinjam dan Unit Usaha Pembinaan. 

Tingkat partisipasi anggota pada unit 

usaha koperasi ini sudah terbilang cukup 

baik, namun jika dilihat di lapangan, 

manajerial koperasi masih perlu 

peningkatan terutama dalam mekanisme 

Rapat Anggota sehingga informasi yang 

tidak tersampaikan dengan baik kepada 

anggota.  
 

 
Gambar 1. 

Lokasi Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 
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II. METODE 

Pendampingan telah diintegrasikan pada 

kegiatan praktek lapang yang dilakukan di 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

dilaksanakan menggunakan metode 

observasi dan wawancara karena pada 

dasarnya kegiatan ini dilakukan atas ilmu 

yang telah diperoleh selama perkuliahan 

di Universitas Koperasi Indonesia. Agar 

kegiatan praktik lapang dan pembinaan 

koperasi dapat dilakukan dengan baik, 

maka terlebih dahulu disusun rencana 

kegiatan dan dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi di koperasi 

2. Melakukan klasifikasi dan prioritas 

terhadap permasalahan 

3. Menyusun rencana dan tahapan 

pemecahan masalah 

4. Melakukan evaluasi secara berkala  

5. Memberikan saran dan 

penyelesaiannya terhadap 

permasalahan yang terjadi 

 

Gambar 2. 

Diskusi Identifikasi Masalah Bersama Pengurus Koperasi 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar atas asas kekeluargaan 

(Undang-Undang Nomor 25 Tahun, 

1992). Koperasi seringkali beroperasi 

dalam sektor usaha kecil dan menengah, 

dengan anggota yang terdiri dari para 

pelaku usaha atau pekerja di bidang 

tersebut. Koperasi juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi 

masyarakat, terutama di daerah pedesaan 

dan perkotaan yang kurang berkembang. 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa terus 

berupaya untuk mengembangkan diri 

menjadi koperasi yang terdepan, dengan 

adanya peningkatan jumlah anggota di 

setiap tahunnya, menjadi keuntungan bagi 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

karena semakin banyak dan aktif anggota 

sebuah koperasi maka semakin besar 

peluang koperasi tersebut untuk 

berkembang dan maju, sehingga dapat 

bersaing dengan badan usaha lain.  
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Berdasarkan hasil observasi kami pada 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa untuk 

mengembangkan usaha koperasi agar 

lebih, berikut beberapa hasil identifikasi 

permasalahan yang terjadi di Koperasi 

Konsumen Griya Jati Rasa: 

1. Belum terlaksananya mekanisme Rapat 

Anggota dalam penyelenggaraan usaha 

koperasi 

2. Format Pencatatan Laporan Keuangan 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

belum sesuai dengan Peraturan Menteri 

KUKM Nomor 12-

13/per/M.KUKM/XI/2015 tentang 

Pedoman Akuntansi Koperasi Sektor 

Riil dan Pedoman Akuntansi Usaha 

Simpan Pinjam oleh Koperasi.   

3. Koperasi masih memerlukan bantuan 

yayasan untuk pendanaan dalam 

penyelenggaraan kegiatan koperasi.  

4. Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

kehilangan jati diri sebagai koperasi 

5. Digital marketing Koperasi Konsumen 

Griya Jati Rasa belum berjalan secara 

efektif 

 

Kegiatan yang dilakukan 

1. Seminar dengan materi Penyeleng-

garaan Rapat Anggota bersama ketua, 

pengurus, pengawas dan anggota 

koperasi dengan pemateri kompeten 

dalam bidang akademik yang berasal 

dari IKOPIN University. 

2. Melakukan penyesuaian format 

pencatatan laporan keuangan sesuai 

dengan peraturan Menteri KUKM 

Nomor 12-13/per/M.KUKM/IX/2015 

tentang Pedoman Akuntansi Koperasi 

Sektor Riil dan Pedoman Akuntansi 

Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi, 

melalui laporan neraca dan 

perhitungan SHU pada laporan 

keuangan RAT Koperasi Konsumen 

Griya Jati Rasa dan menjelaskan 

kepada bendahara Koperasi 

Konsumen Griya Jati Rasa hasil dari 

perhitungan ulang.  

3. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

sebagai bukti nyata pengabdian dan 

melakukan observasi fenomena yang 

terjadi di lapangan. 

4. Dalam marketing kami berdiskusi 

dengan pengelola koperasi yang 

berinteraksi langsung dengan kami 

sehingga terjadi pembaharuan dalam 

foto produk katalog yang akan 

dipublikasikan pada kanal 

perbelanjaan online. Hal tersebut 

menjadi aksi nyata yang dapat kami 

berikan pada koperasi terkait 

permasalahan digitalisasi marketing 

 

Mengadakan Seminar Pelatihan 

Mengenai Penyelenggaraan Rapat 

Anggota 

Seminar Penyelenggaraan Rapat Anggota 

merupakan program kerja yang disusun 

oleh kelompok bersama koperasi agar 

sesuai dengan materi yang dibutuhkan 

oleh koperasi. Dalam penyelenggaraannya 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

masih memerlukan pelatihan terkait 

mekanisme Rapat Anggota. Hal ini juga 

akan menjadi keuntungan bagi Koperasi 

Konsumen Griya Jati Rasa yang memiliki 

tujuan untuk memberikan pembinaan 

kepada anggotanya. Dengan memiliki 

mekanisme penyelenggaraan Rapat 

Anggota yang baik tiap-tiap keputusan 
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yang akan dilakukan oleh koperasi akan 

memiliki nilai kemufakatan dari anggota 

koperasi. 

 

  

  
Gambar 3. 

Pelaksanaan Seminar Penyelenggaraan Rapat Anggota 

 

Melakukan Perbaikan Pencatatan 

Akuntansi Koperasi Konsumen Griya 

Jatirasa sesuai dengan Peraturan Menteri 

Koperasi dan UKM 

Dalam penyelenggaraan koperasi 

diperlukan pencatatan keuangan yang 

baik, pencatatan keuangan yang baik 

memerlukan dasar keilmuan dan juga 

format yang relevan dalam pencatatan 

keuangan sehingga laporan keuangan 

dapat dipahami oleh para anggota. 

Penyesuaian format untuk akuntansi 

koperasi sudah disesuaikan berdasarkan 

SAK ETAP No. 12 dan 13 yang dapat 

memudahkan para pengurus koperasi 

dalam pencatatan laporan keuangan yang 

sesuai standar, perhitungan rasio yang 

tepat sehingga koperasi meningkat 

kapasitasnya dalam bidang keuangan. 

Sehingga catatan keuangan koperasi akan 

semakin rinci dan semakin baik dalam 

pencatatan pemasukan, pengeluaran, 

rasio, hingga untuk penghitungan SHU. 

Perbaikan pencatatan ini dilakukan 

bersama-sama dengan bendahara koperasi 

dengan metode diskusi. 
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Gambar 4. 

Diskusi Penyusunan Laporan Keuangan 

 

Digital Marketing  

Inovasi dan konsistensi sangat diperlukan 

dalam mengimplementasikan digital 

marketing, untuk beberapa rencana 

kedepan diskusi dengan pengelola 

koperasi menciptakan aksi nyata dengan 

membantu pihak koperasi dalam foto 

produk katalog untuk publikasi pada kanal 

perbelanjaan online. 

Dalam kegiatan perekonomian koperasi 

perlu melakukan transaksi bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan dan pemasukan. 

Berbagai kegiatan bisnis promosi menjadi 

sebuah hal penting untuk memasarkan 

produk. Foto produk menjadi cara 

andalan, dengan adanya foto produk yang 

menarik dapat membuat minat para 

konsumen melakukan transaksi bisnis 

dengan produk yang dijual oleh koperasi. 

Berikut beberapa kegiatan yang telah 

dilakukan untuk melakukan digitalisasi 

koperasi: 

1. Melakukan inovasi atau pembaruan  

foto produk katalog yang akan 

dipublikasikan/di pasarkan di kanal 

perbelanjaan online koperasi. 

2. Memposting kegiatan yang telah 

dilaksanakan Koperasi Konsumen 

Griya Jati Rasa agar semakin dikenal 

oleh banyak orang.

 

 
Gambar 3. 

Foto Katalog 
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PROSIDING 
Pekan Seminar Nasional Hasil Pengabdian 
Kepada Masyarakat 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Pada Koperasi Konsumen Griya Jati 

Rasa ini belum terlaksananya 

mekanisme Rapat Anggota dalam 

penyelenggaraan usaha koperasi. 

2. Dalam pencatatan laporan keuangan 

Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

belum sesuai dengan Peraturan Menteri 

KUKM Nomor 12-

13/per/M.KUKM/XI/2015 tentang 

Pedoman Akuntansi Koperasi Sektor 

Riil dan Pedoman Akuntansi Usaha 

Simpan Pinjam oleh Koperasi. 

3. Koperasi masih memerlukan bantuan 

yayasan untuk pendanaan dalam 

penyelenggaraan kegiatan koperasi. 

4. Koperasi Konsumen Griya Jati Rasa 

kehilangan jati dirinya sebagai koperasi 

5. Digital marketing Koperasi Konsumen 

Griya Jati Rasa belum berjalan secara 

efektif. 

 

Saran  

1. Melaksanakan Rapat Anggota minimal 

1x sebelum melaksanakan RAT. 

2. Mempelajari dan mengikuti pelatihan 

mengenai pencatatan laporan 

keuangan, agar sistem pencatatan 

sesuai dengan peraturan pemerintah 

yang berlaku. 

3. Upaya untuk mengedukasi perlunya 

membahas kebijakan pendanaan oleh 

pengelola koperasi dengan anggota 

koperasi dalam Rapat Anggota agar 

terciptanya kemufakatan dan 

transparansi. 

4. Solusi permasalahan jati diri koperasi 

perlu dibenahi secara aktif oleh 

pengelola beserta para anggotanya 

sehingga terbentuk rencana yang 

konkrit dan dapat direalisasikan dan di 

evaluasi bersama oleh pengelola dan 

para anggota. 

5. Mengkomunikasikan media sosial agar 

lebih diintenskan.
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